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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Problematika
Pembelajaran Qira’ah yang ditinjau dari segi linguistik dan non linguistik serta
upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mengetahui problematika
pembelajaran qira’ah dari segi linguistik dan non linguistik dan sebagai evaluasi
untuk mengatasi problematika qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada di pembelajaran
qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
latar penelitian di kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas.
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, triangulasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah itu, data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
mereduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh penulis yaitu problematika qira’ah
dalam pembelajaran bahasa Arab dari segi linguistik meliputi: Problem Tata
bunyi, Problem Tanda baca, dan Problem Tata Bahasa. Sedangkan problematika
membaca dari segi non linguistik yaitu meliputi: problem pada siswa dan problem
metode. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut yaitu:
untuk problem tata bunyi dan tanda baca, guru membacakan materi terlebih
dahulu hal ini dilakukan untuk mengenalkan huruf dan bunyi huruf selain itu guru
meminta siswa untuk menghafalkan mufrodat-mufrodat dengan artinya. Cara
seperti ini bisa memudahkan siswa dalam mengatasi problem atau permasalahan
yang ada didalam pembelajaran bahasa Arab dan bisa untuk mengembangkan
kemampuan bahasa Arab. Untuk problem tata bahasa, upaya yang dilakukan oleh
guru dengan cara menjelaskan materi tarkib dan memberikan contoh kalimat.
Sedangkan untuk problematika dari segi non linguistik upaya yang dilakukan oleh
guru adalah dengan cara memotivasi dan mendorong siswa supaya lebih
bersemangat dalam belajara bahasa Arab, menambah metode, dan menambahkan
jam pelajaran bahasa Arab di luar jam kelas.

Kata Kunci : Bahasa Arab, Membaca, Problematika Qira’ah dalam
pembelajaran bahasa Arab.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ةددّعتـم

ةدّع

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Tᾱ’ marbūṭah

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

ةمكح

ةـلّع

ءایلولأاةمارك
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ditulis

ditulis

Ḥikmah
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya
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----◌ُ --- Ḍammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

1. fatḥah + alif
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F. Vokal Rangkap

1. fatḥah + yā’ mati

مكنیـب

2. fatḥah + wāwu mati

لوق

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
متـنأأ

تدّعاُ
مـتركشنئل

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u‘iddat

la’in syakartum



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

نأرقلا

سایقلا

ditulis

ditulis

al-Qur’ᾱn

al-Qiyᾱs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

ءامسّلا

سمشّلا

ditulis

ditulis

as-Samᾱ

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ضورفلاىوذ

ةنّـسّلالھأ

ditulis

ditulis

żɑwi al-furūḍ

ahl as-sunnah



MOTTO

)٣( مُرَكْلأا كَُّبرَوَ أْرَـْقا)٢( قٍلَعَ نْمِ نَاسَنْلإا قَلَخَ)١( قَلَخَ يذَِّلاكَِّبرَ مِسْابِ أْرَـْقا

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (2) Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (3) Bacalah, dan

Tuhanmu Yang Maha Mulia. (QS. Al-Alaq 1-3)1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia Juz 1-30, (Jakarta:
Menara Kudus, 2006). Hlm. 597
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pembeda utama antara manusia dan binatang adalah

kemampuan bahasa pada diri manusia, dengan kemampuan pembahasan,

manusia disebut hayawan al-nathiq “ hewan yang berbicara”1 Selain

memprediksi manusia dengan kemampuan berbicara atau berbahasa,

predikat tersebut sekaligus kemampuan serupa pada binatang dan

menunjukkan bahwa suatu masyarakat manusia selalu diikat oleh bahasa

yang mereka gunakan. Setiap masyarakat terbentuk, hidup dan tumbuh

dengan bahasa.

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat urgen dan penting,

terutama bagi umat Islam. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab

merupakan bahasa ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun

ilmu-ilmu yang lain. Mayoritas ilmu-ilmu keagamaan baik tafsir, hadist,

fiqh, tauhid dan lain sebagainya tertulis dalam bahasa Arab.2 Sedangkan

ilmu-ilmu yang lain baik sejarah ekonomi, politik, maupun ilmu sosial

lainnya sebagian juga menggunakan bahasa Arab. Pada tahun 1973 untuk

pertama kalinya bahasa Arab di jadikan bahasa Resmi dalam lingkungan

perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pidato-pidato pembicaraan dan

perdebatan di forum PBB diterjemahkan dalam bahasa Arab sebagai salah

satu bahasa resmi di PBB menempatkan bahasa Arab sebagai alat

komunikasi dalam hubungan diplomasi internasional.3

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia di mulai sejak masuknya

Islam ke tanah air. Pembelajaran di mulai dari bahasa Arab sebagai bahasa

ibadah, umat Islam dengan bacaan-bacan berbahasa Arab, maka

pembelajaran bahasa Arab untuk memahami teks-teks keagamaan dan

1 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab, (Malang: Misyakat, 2004), hlm. 4.
2 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.1.
3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2011), hlm. 87.
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kemudian bahasa sebagai media komunikasi yang di ajarkan di berbagai

lembaga pendidikan dari yang klasik hingga modern.

Dalam usaha untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

inspiratif aspek utama yang harus diperhatikan dari bagaimana guru

mampu untuk menarik dan mendorong minat siswa-siswi untuk senang

dan menyukai terhadap pelajaran. Belajar merupakan kegiatan yang di

lakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut

pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai-nilai. Manusia tanpa belajar,

akan mengalami kesulitan dalam dalam menyesuaikan diri dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak lain juga merupakan

produk kegiatan berpikir manusia-manusia pendahulunya. Tuntutan untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah merupakan

tuntutan kegiatan  manusia sejak lahir sampai akhir hayatnya. Dengan

demikian, belajar merupakan tuntutan hidup sepanjang hayat manusia ( life

long learning).4

Menurut Thorndike, belajar adalah proses antara stimulus dan respon

Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang kegiatan belajar seperti

pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat

indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik

ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau tindakan.

Dari definisi belajar tersebut maka menurut Thorndike perubahan tingkah

laku akibat dari kegiatan belajar itu dapat berwujud kongkrit yaitu yang

diamati, atau tidak kongkrit yaitu yang tidak diamati. Meskipun aliran

behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, namun ia tidak dapat

menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku-tingkah laku yang

tidak dapat di amati. Namun demikian, teorinya telah banyak memberikan

pemikiran dan inspirasi kepada tokoh-tokoh lain yang datang kemudian.

Teori Thorndike ini disebut juga aliran koneksianisme (Connectionime).5

4 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Inovatif, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), hlm.54

5 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm.21
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

kegiatan seseorang dalam rangka memiliki respon Stimulus yang dapat

merangsang kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan dan mengukur

tingkah laku-tingkah laku yang tidak dapat di amati .

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.6 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari

memori, kognisi dan metakognisi yang berpenagaruh terhadap

pemahaman.7

Bahasa merupakan realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai

dengan tumbuh kembangnya manusia pengguna bahasa itu. Realitas

bahasa dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi

manusia sebagai makhluk berbudaya dan beragama. Di samping itu,

bahasa merupakan alat komunikasai bagai seseorang untuk mengetahui

kebutuhan-kebutuhannya dan mencapai maksud-maksudnya.8

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan secara luas. Bahasa

Arab merupakan bahasa utama yang digunakan oleh berjuta-juta orang.

Negara Indonesia menganggap sebagai bahasa spiritual Islam. Salah satu

bahasa tertua yang hidup di dunia, dan merupakan bahasa asli dari banyak

bahasa, bahkan ada teori yang menyatakan bahwa“ Bahasa Arab

merupakan asal dari bahasa-bahasa” dan mereka yang mengadopsi teori ini

6 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2009), hlm.3

7 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan pembelajaran, (Pustaka Pelajaran, 2013),
hlm.2

8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 2011), hlm.
10
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berlandaskan pada kenyataan bahwa orang Arab dapat melafalkan suara

apapun dalam bahasa manapun di dunia dengan mudah, dilain pihak

banyak orang-orang bukan Arab yang kesulitan mengucapkan beberapa

huruf Arab yang tidak terdapat dalam bahasa asli mereka. Bahasa Arab

juga bahasa Al-Qur’an dan Hadist. Sedangkan ajaran islam terkandung di

dalam Al-Qur’an dan Al-hadist yang keduanya menggunakan bahasa

Arab.

Seseorang yang ingin terampil bahasa Arab haruslah bisa

menguasai beberapa ketrampilan berbahasa, diantaranya adalah

keterampilan mendengar (maharatul al-istima’), keterampilan menulis

(maharatul al-kitabah). Salah satu dari empat keterampilan yang paling

utama untuk di capai dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu ketrampilan

membaca (maharah al-qira’ah), Siswa tidak akan pandai pada pelajaran

yang lain apabila dia tidak dapat membaca dengan baik dan benar.

Qira’ah berasal dari kata “ Qara’a merupakan kata yang beasal dari

bahasa Arab yang memiliki arti “membaca”.9 Membaca hakikatnya adalah

proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang di

tulisnya, maka secara langsung di dalamnya ada hubungan kognitif antara

bahasa lisan dan bahasa tulis serta suatu kegiatan melihat tulisan yang ada

di buku dan menyerap pengetahuan. Dalam pelaksanaan pembelajaran

bahasa Asing, seorang guru dan siswa akan menghadapi berbagai

problematika. Maka membutuhkan sensitifitas dan kreatifitas yang tinggi

untuk mencarai jalan keluar dari berbagai problem tersebut.

Pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai karakteristiknya serta

motivasi mempelajarinya di kalangan masyarakat non arab tetap saja

memiliki kendala dan problematika yang di hadapi karena bahasa Arab

tetap bukanlah bahasa yang mudah untuk dikuasai secara total

problematika yang biasanya muncul dalam pembelajaran bahasa Arab bagi

9 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm.1101
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non Arab terbagi ke dalam dua bagian, yaitu problematika linguistik dan

non linguistik. Termasuk dalam problematika linguistik yaitu tata bunyi,

kosa kata, tata kalimat, dan tulisan. Sementara yang termasuk dalam

problem non lingiuistik yang paling utama adalah problem yang

menyangkut perbedaan sosio kultural masyarakat Arab dan masyarakat

non Arab.

Kenyataan lain adalah bahasa Arab mempunyai dua macam bahasa

yang berlainan satu sama lain dalam banyak hal yaitu bahasa Arab

‘Amiyah dan Fushah. Bahasa Arab fushah adalah ragam bahasa yang arab

yang di gunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi dan untuk

kepentingan kodifikasi karya-karya puisi, prosa dan penulisan pemikiran

intelektual secara umum. Atau biasa dikatakan sebagai bahasa standar

yang mengikuti kaidah-kaidah baku seacara internasional. Sedangkan

bahasa ‘Amiyyah adalah ragam bahasa yang digunkan untuk urusan-

urusan biasa sehari-hari.

Kesulitan Bahasa Arab bukan sepenuhnya bersumber dari Bahasa

Arab itu sendiri melainkan di sebabkan oleh faktor psikologi (minat,

motivasi, tidak percaya diri) dan sosial. Karena itu metode yang dipilih

dalam pembelajaran Bahasa Arab seharusnya mempertimbangkan faktor-

faktor psikologis, edukatif dan sosial kultural.10

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti

pada hari Rabu, tanggal 5 September 2018 dengan melakukan wawancara

kepada Ibu Nani Aminah S.Ag selaku Guru Bahasa Arab di MTs Ma’arif

NU 01 Kebasen terdapat beberapa problematika yaitu peserata didik masih

mengalami kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan munculnya

anggapan bidang studi Bahasa Arab termasuk bidang pelajaran yang sukar

di pelajari. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di

ketahui bahwa dalam membaca khususnya Bahasa Arab, siswa masih

10Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm. 96
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merasa kesulitan. Selain kesulitan dalam hal membaca masih ada hal yang

mempengaruhi siswa dalam belajar Bahasa Arab seperti kosa kata, alokasi

waktu, dan latar belakang pendidikan.

Dari permasalahan di atas penulis merasa tertarik untuk mencoba

meneliti dan mengangkat karya ilmiah (skripsi) tentang “Problematika

Pembelajaran Qira’ah Pada mata pelajaran Bahasa Arab Siswa kelas

VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Konseptual

Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori

penting dalam skripsi. Tujuannya untuk memperoleh teliti terhadap judul.

Maka penulis mendefinisikan secara operasional sebagai berikut:

1. Problematika Pembelajaran Qira’ah

Problematika berasal dari kata problem yang berarti kesulitan

atau masalah.11 Pembelajaran adalah sesuatu yang di lakukan oleh

siswa, bukan di buat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya

merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan

kegiatan belajar.12

Menurut  Teori Gagne belajar adalah menetapkan proses belajar

melalui analisis yang cermat dalam suatu kontribusi pengajaran. Ia

membuat kontribusi pengaajaran berdasarkan gambaran (varieties of

change) variasi perubahan. Yang di maksud dengan varieties of chage

adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada anak didik.

Perubahan-perubahan tersebut dimaknai berdasarkan beberapa

tingkatan besar.13

Sedangkan menurut pandangan Skinner, belajar ialah tingkah

laku. Ketika Subyek Belajar, responsnya meningkat dan bila terjadi

hal kebalikannya ( Unlearning, angka responnya menurun (Skinner,

11 Eko Endarmoko, Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006),
hlm. 488

12 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif( Yogyakarat: Pusat Pelajar, 2012), hlm. 14.
13 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung:PT.Remaja

Rosdakarya,2008), hlm.4
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1950). Karena itu belajar resminya didefinisikan sebagai suatu

perubahan dalam kemungkinan  atau peluang terjadinya respons.14 .

Dari pengertian tentang problematika dan pembelajaran yang

telah di sebutkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya

pengertian problematika pembelajaran adalah kendala atau persoalan

dalam proses belajar mengajar yang harus yang harus di pecahkan

agar tercapai tujuan yang maksimal.

Qira’ah adalah materi terpenting diantara materi-materi

pelajaran lainnya. Siswa tidak akan pandai pada pelajaran yang lain

apabila dia tidak dapat membaca dengan baik . Dapat dikatakan

bahwa membaca merupakan saran terpenting dalam pencapain tujuan

pembelajaran bahasa Arab.

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang tidak

mudah dan sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau

kata-kata akan tetapi sebuah keterampilan yang melibatkan berbagi

kerja akal dan pikiran. Membaca merupakan kegiatan yang meliputi

semua bentuk-bentuk berpikir, memberi penilaian, memberi

keputusan, menganalisis dan mencari pemecahan masalah. Maka

terkadang orang yang sedang membaca teks harus berhenti sejenak

atau mengulang lagi salah satu atau dua kalimat yang telah dibaca

guna berpikir dan memahami apa yang di maksud oleh bacaan.15

2. Pelajaran Bahasa Arab

Pelajaran adalah dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau

proses membelajarakan subjek didik atau pembelajar yang

direncanakan atau didesain,dilakasanakan, dan di evaluasi seacara

sistematis agar subjek didik atau pembelajar dapat mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.16

14 Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan ,Membelajarkan, (Jakarta: PT: Raja
Grafindo,2000), hlm.  120

15 Wa Muna,Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Teras: Yogyakarta,2011), hlm.123
16 Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi, (PT Refika

Aditama: Bandung,2010), hlm 3
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Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan

pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam

konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar

dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang di

tentukan (aspek kognitif), juga dapat mempenagaruhi perubahan sikap

(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peseta

didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak,

yaitu pekerjaan guru saja Sedangkan pembelajaran juga menyiratakan

adanaya interaksi antara guru dengan peserta didik.17

Bahasa Arab merupakan Bahasa Asing, oleh karena itu dalam

mempelajari Bahasa Arab siswa selalu mengalami kesulitan. Faktor

penyebab kesulitan Bahasa Arab  bukan sepenuhnya bukan

sepenuhnya bersumber dari Bahasa Arab itu sendiri melainkan di

sebabkan oleh faktor psikologi (minat, motivasi, tidak percaya diri)

dan sosial. Karena itu metode yang dipilih dalam pembelajaran

Bahasa Arab seharusnya mempertimbahkan faktor-faktor psikologis,

edukatif dan sosial.18

Bahasa Arab adalah salah satu  mata pealajaran yang

menempati posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Berbagai lembaga Pendidikan di Indonesia, lebih-lebih lagi di

lembaga pendidikan islam, formal maupun non formal, bahasa Arab

merupakan suatu keniscayaan untuk di ajarkan kepada siswa mereka.

Semuanya mengajarkan bahasa Arab sebagai bagian dari mata

pelajaran yang harus di ajarkan sejajar dengan mata pelajaran-

pelajaran lain.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab

merupakan suatu proses pembelajaran yang terdiri dari interaksi antara

seorang guru dan siswa dalam menayampaikan ilmu pengetahuan

kepada siswa khususnya bahasa Arab guna meningkatkan kemahiran

17 Zamroni, Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2000), hlm. 74-75
18 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), hlm. 96
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bahasa siswa.19 Ruang lingkup materi pembelajaran bahasa Arab di

MTs diantaranya meliputi tema-tema yang berupa wacana lisan dan

tulisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri,

kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, rumah hobi, profesi,

kegiatan keagamaan, dan lingkungan.

3. MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas

MTs Ma’arif  NU 01 Kebasen adalah sekolah menengah

pertama di bawah naungan Kementerian Agama yang berciri Khas

pendidikan Islam, sekolah ini memadukan pendidikan Agama dan

pendidikan umum. Sekolah yang terletak di Jalan Raya Kalisalak No 7

Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas ini mempunyai

Visi “ Taqwa, Cerdas, Berprestasi dan Berakhlaqul karimah.” 20

Jadi, problematika pembelajaran pembelajaran Qira’ah pada

Mata pelajaran Bahasa Arab Siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 01

Kebasen Kabupaten Banyumas adalah suatu permasalahan yang ada

pembelajaran Qira’ah terutama permasalahan di bagian maharah al-

qira’ah, apalagi dari segi jenjang pendidikan sebelumnya kebanyakan

lulusan dari sekolah umum atau SD dan juga belum mengikuti

pendidikan TPQ atau mengaji serta permasalahannya khususnya

dalam hal membaca.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai: “Bagaimana Problematika Pembelajaran Qira’ah Pada

Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Ma’arif NU 01

Kebasen Kabupaten Banyumas”?

19 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997, hlm 189

20 Nurfahmizaini.blogspot.com 2017
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan

mengetahui problematika-problematika apa saja yang ada pada

siswa saat membaca bahasa Arab serta sekaligus untuk mengetahui

strategi atau solusi yang guru terapkan dalam memecahkan

problematika pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran Bahasa

Arab Siswa Kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten

Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui

bagaimana Problematika Pembelajaran Qira’ah dan bagaimana

menyelesikan permasalahan-permasalahan yang ada dalam

mengajar dan memperoleh informasi akademis mengenai studi

tentang Problematika pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran

Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen

Kabupaten Banyumas.

b. Manfaat Praktis

1) Dapat memberikan informasi kepada guru Bahasa Arab dan

guru bahasa Asing terkait Problematika Pembelajaran Qiraah

pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas VII di MTs Ma’arif NU

01 Kebasen Kabupaten Banyumas

2) Untuk menambah wawasan, kemampuan, pengetahuan, dan

keterampilan pada diri penulis terutama dalam memahami

Problematika Pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran Bahasa

Arab Siswa Kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen

Kabupaten Banyumas
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3) Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam

menerapkan metode yang tepat untuk melakukan proses

pembelajaran.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai

keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan

dengan dengan penelitian yang di lakukan, oleh karena itu penulis

menggunakan referensi atau kepustakaan yang ada kaitannya dengan

judul penelitian.

Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada penelitian

ini adalah antara lain. Sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Saudari Octaviana Riskawati

pada tahun 2013 yang berjudul “ Upaya Guru Dalam Mengatasi

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs Negeri

Model Purwokerto.” Isi singkat dari hasil penelitian skripsi Saudari

Octaviana Riskawati yaitu Berdasarkan hasil penelitian yang penulis

lakukan tentang upaya guru dalam mengatasi problematika

pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri Model

Purwokerto, penulis mendapatkan data-data yang kemudian di analisis

dan diuraikan, maka penulis mengambil kesimpulan: Tata bunyi, siswa

mengalami kesulitan untuk melafakan huruf-huruf Arab yang

mengakibatkan mereka kesulitan untuk membaca dan menulis teks-

teks Arab. Dari judul tersebut terdapat kesamaan yaitu sama-sama

meneliti tentang problematika bahasa Arab namun terdapat perbedaan

dengan penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu penulis lebih

menekankan pada problematika dalam metode Qira’ah sedangkan

judul di atas merupakan problematika keseluruhan dalam pembelajaran

bahasa Arab.

Kedua, Skripsi Aeni Masykuroh (2010) yang berjudul Strategi

Pembelajaran Bahasa Arab Aspek Qira’ah di MTs Nurul Huda Bantar

kawung Brebes. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang langkah-langkah
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atau cara yang dilakukan guru dalam mengembangkan keterampilan

berbahasa Arab khususnya keterampilan membaca (maharatul

qira’ah) di MTs Nurul Huda Bantarkawung Brebes yakni guru lebih

menekankan pemahaman siswa dalam membaca, menerjemahakan

kalimat dengan fasih sesuai dengan bahasa fusha (penuturan asli).

Persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama meneliti tentang

strategi pembelajaran qira’ah, sedangkan perbedaannya yaitu pada

lokasi penelitian dan kelas yang dijadikan subjek penelitian.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh sdr. Joko Sunarso pada tahun

2013 yang berjudul “Problematika Belajar Mata Pelajaran Bahasa

Arab Pada Siswa MI Ma’arif NU 1 Ajibarang Wetan Tahun Ajaran

2011-2012”. Persamaan skripsi Joko Sunarso dengan penulis adalah

sama-sama membahas problematika pada mata pelajaran bahasa Arab.

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah skripsi saudara Joko

Sunarso membahas Problematika belajar mata pelajaran bahasa Arab

sedangkan yang penulis teliti adalah problematika pembelajaran

qira’ah, selain itu perbedaan ada pada lokasi penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok

yang menentukan bentuk skripsi. Disamping itu, sistematika merupakan

himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antara

bagian-bagian skripsi tersebut. Untuk mempermudah dalam penyusunan,

maka skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian:

Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi:

Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pernyataan

keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan,

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar Lampiran.

Kedua memuat bagian inti terdiri dari lima bab antara  lain: Bab1

pendahualuan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Definisi Operasional, Tujuan dan keguruan Penelitian, Telaah

Pustaka, dan Sistematika Pembahasan Skripsi
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Bab II berisikan Landasan Teori mengenai Penelitian yang terdiri

dari empat sub bab. Sub bab pertama mambahas tentang problematika

pembelajaran. Sub bab kedua membahas tentang problematiaka Qira’ah.

Sub bab Ketiga  membahas tentang Mata pelajaran bahasa arab. Sub bab

ke empat membahas tentang problematika Pembelajaran Qira’ah pada

mata Pelajaran nahasa Arab.

Bab III memuat metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik

analisis data.

Bab IV Berisi tentang bab yang mengurai hasil penelitian yang

meliputi gambaran umum MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten

Banyumas, penyajian data (Problematika Pembelajaran Qira’ah pada mata

pelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Maarif NU 01 Kebasen

Kabupaten Banyumas, Upaya Guru dalam mengatasi Problematika

Pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs

Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas, analisis data.

Bab V penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.

Demikian sistematika penulisan skripsi yang penulis sajikan,

semoga dapat mempermudah dan memahami rencana skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai problematika

pembelajaran qira’ah pada mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VII MTs

Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

Problematika qira’ah dalam mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VII

MTs Ma’arif NU 01 terbagi menjadi 2 yaitu problematika Linguistik dan

problematika Non Linguistik. Pada problematika linguistik : siswa sulit untuk

menguasai bahasa Arab dalam bahasa, kosa kata, sistem bunyi dan tulisan. Sistem

tata bunyi (phonology), kesulitan siswa yaitu pada saat guru menggunakan metode

imla’, siswa tidak bisa membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama

makhrajnya karena ada kemiripan suara huruf hijaiyah, tanda baca, dalam

pembelajaran qira’ah siswa masih banyak mengalami kesulitan pada soal yang

berkaitan dengan tarkib.

Sedangkan dalam problematika non linguistic: kurangnya minat siswa

terhadap pelajaran bahasa arab, banyak siswa yang  berbincang sendiri dengan

temannya. latar belakang pendidikan siswa banyak yang berasal dari SD. Problem

Metode yaitu guru dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab jarang menggunakan

variasi metode, hanya menggunakan metode ceramah. Seharusnya sesekali

menggunakan metode yang lain.

Untuk mengatasi problematika qira’ah dalam mata pelajaran bahasa Arab,

guru berupaya mengatasinya dengan membangun dasar kosa kata yang kuat,

memberikan reward atau hadiah, mendengarkan lagu lagu dalam bahasa arab.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 01

Kebasen Kabupaten Banyumas, maka ada beberapa masukan dan saran kepada

pihak-pihak yang terkait, antara lain:
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1. Kepala Madrasah hendaknya memperhatikan dan mengontrol aktivitas

pembelajaran, serta memantau, memberikan motivasi, pencerahan, dorongan

semangat kepada guru bahasa Arab maupun siswa agar lebih giat lagi dalam

mempelajari bahasa Arab dan memperhatikan lagi siswa yang belum lancar

membaca huruf Arab, agar mampu mencetak alumni yang unggul dan Islami

Guru diharapkan mampu membangkitkan motivasi belajar siswa dengan

memberikan perhatian dan bimbingan, arahan teguran, kedisiplinan, kasih

sayang dalam pembelajaran sehingga terjalin hubungan yang harmonis antar

siswa dan guru. Hendaknya guru bisa menerapkan metode belajar yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa. Serta dapat menerapkan metode belajar

yang menarik.

2. Siswa kelas VII diharapkan lebih giat lagi dalam membaca bahasa Arab dan

mengikuti proses pmbelajaran bahasa Arab secara aktif. Rajin membca teks

bahasa Arab, walaupun sudah lancar membaca teks berbahasa Arab harus tetap

rajin membca teks berbahasa Arab supaya lebih lancar lagi ketika membaca

teks berbahasa Arab, harus tetap di asah dan di lakukan metode drill (berulang-

ulang). Jangan pantang menyerah untuk terus belajar bahasa Arab, kalian pasti

bisa. Harus punya kemauan kuat, tekad yang besar, ketekunan yang tinggi dan

kegigihan dalam belajar, supya bisa berhasil dan sukses.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah

diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar

walaupun banyak kendala dan rintangan, namun semua itu dapat dilewati. Penulis

sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, semua ini

karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki, maka dari

itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan dalam

perbaikan di masa mendatang.

Namun demikian peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan inspirasi,

manfaat, dan khasanah keilmuan bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi
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ini, peneliti ucapkan banyak terimakasih, terutama pada Bapak Mawi Khusni

Albar, M.Pd.I. Selaku pembimbing yang senantiasa menuntun, mengarahkan, dan

mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya, sehingga peneliti dapat

menyelesaikan kegiatan dalam rangka penulisan skripsi ini dengan benar.

akhirnya, dengan kerendahan hati memohon lindungan dan ridho Allah SWT,

peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi rujukan

pustaka keilmuan bagi pembaca, serta terhitung sebagai amal shaleh, A>mi>n ya

Rabbal alamin.
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